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3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang tujuannya untuk

menguji Good Corporate Governance terhadap nilai perusahaan. Untuk dapat mencapai

tujuan penelitian tersebut, diperluke jian'se atistic untuk menguji hipotesis yang

telah dirumuskan. Pendékatafi ini di ai Kebenaran dari teori - teori
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3. Perusahaan yang laporan keuangannya memiliki data mengenai Kepemilikan

Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komite Audit, dan dewan komisaris.

4. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah.



3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian penjelasan (explanatory research). penelitian ini
menjelaskan pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Nilai Perusahaan.
Dalam penelitian ini akan dijelaskan hubungan antara variable - variabel melalui
pengujian hipotesa. Hal ini membuat pengujian ini juga dapat dinamakan sebagai pengujian
hipotesa, jenis penelitian ini dipilih untuk menjelaskan pengaruh dari variabel bebas kepada

variabel terikat baik secara parsial maupu an. penelitian ini bersifat pengulangan dari
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perusahaan yang semakin tinggi maka dapat menggambarkan semakin sejahtera pula
pemiliknya. Nilai perusahaan dapat dilihat melalui nilai pasar atau nilai buku perusahaan dari
ekuitasnya. Dalam neraca keuangan, ekuitas yang menggambarkan total modal perusahaan.

Selain itu, nilai pasar bisa menjadi ukuran nilai perusahaan.



Tingginya Price to Book Value (PBV) berarti bahwa pasar telah percaya kepada prospek
dari perusahaan tersebut. Tingginya nilai rasio PBV, menunjukkan bahwa semakin tingginya
penilaian investor jika dibanding dengan dana yang telah ditanamkan pada perusahaan
tersebut, semakin besar peluang untuk investor dalam membeli saham - saham perusahaan.
Bisa diartikan juga sebagai rasio yang menunjukkan apakah harga saham (harga pasarannya)

yang diperdagangkan di atas atau di bawah pilé u saham tersebut. Istilah teknisnya adalah
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Perhitungan ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

- .. umlah saham yang dimiliki manajemen
Kepemilikan manajerlaI:] yang J

jumlah saham beredar



3.5.2.2 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan proporsi kepemilikan saham oleh institusi dalam hal
ini institusi pendiri perusahaan, bukan institusi pemegang saham publik. Adanya kepemilikan
institusional membuat pemegang saham dapat memantau secara profesional perkembangan
investasinya, oleh karena itu dari tingkat pefgendalian terhadap manajemen sangat tinggi

sehingga potensi kecurangg
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komite audit, disebutkan bahwa jumlah anggota komite audit sekurang kurangnya 3
(tiga) orang, tiga orang tersebut sudah termasuk ketua komite audit. Komite audit diukur

dengan angka rasio mutlak™.

Perhitungan komite audit adalah sebagai berikut:
Komite Audit = Jumlah anggota komite audit

Atau bisa juga ditulis,



KA =1IN Y anggota komite audit
3.5.2.4 Komisaris Independen
Komisaris independen adalah dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan keuangan,
kepengurusan, kepemilikan saham, dan bisa juga dalam hubungan keluarga dengan dewan
komisaris lainya. direksi, pemegang saham pengendali atau hubungan lain yang dapat

mempengaruhi kemampuannya untuk bertipd@Rgindependen (Peraturan Bank Indonesia No.
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jumlah sample, nilai minimum, ata (mean), dan standar deviasi

(Ghozali, 2006). Nilai minimum digunakan untuk mengetahui jumlah terkecil dari data yang
bersangkutan yang ervariasi dari rata - rata. Begitu pula sebaliknya, nilai maksimum
digunakan untuk mengetahui jumlah terbesar data yang bersangkutan. Mean digunakan untuk
mengetahui rata — rata data yang bersangkutan. Standar deviasi digunakan untuk mengetahui

seberapa besar data yang bersangkutan bervariasi dari rata - rata.



3.6.2 Uji Asumsi Klasik

3.6.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi yang normal. Ada dua cara untuk mengetahui

apakah residual terdistribusi normal atau tid aitu dengan analisis grafik dan uji statistik
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3.6.2.3 Uji Autokorelasi

Pengujian ini digunakan agar dapat diketahui apakah didalam suatu model regresi linier
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu yang terjadi pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2006). Model regresi yang baik itu regresi yang bebas
dari autokorelasi yang dimana pendeteksian ada atau tidaknya autokorelasi dapat dibuktikan

dengan menggunakan uji Durbin - Watson ( DW ). Kriteria pengujian dan



pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi pada hipotesis dapat dilihat pada tabel 3.1

berikut ini :
Tabel 3.1
Kriteria Autokolerasi Durbin - Watson
Hipotesis 0 Keputusan Jika

Tidak a?)zs?tl#.okolerasi Tolak. 0<d<dl
Tidak a%zs?tl#.okolerasi No decision. dl < d < du
Tidak aﬂ:g:ri:cc.)kolerasi A_dl <d< 4
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3.6.3 Analisis Regresi Berganda

Model yang digunakan dalam penelitian adalah model regresi linier berganda. Hal ini

disebabkan penelitian dirancang untuk mengetahui arah, pengaruh dan kekuatan dari



hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu analisis regresi
berganda juga digunakan untuk menguji pengaruh dari variabel independent (data metrik dan
data non - metrik) terhadap variabel dependen (data metrik). Analisis regresi berganda

menggunakan taraf signifikansi pada level =0,05). Model regresi yang dikembangkan

juga untuk menguji hipotesis galam penelitian ini adalah :
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:Eefmen regresi, yakni megunjikkan hasil yang
signifikan atau tidak. BE ahapa “tale akuka dalam penelitian,
diantaranya :
a. Merumuskan hipotesis untuk masing - masing kelompok.
Ho = Secara parsial atau individu tidak ada pengaruh yang signifikan antara variable
independen terhadap variabel dependen.
Hi = Secara parsial atau individu ada pengaruh yang signifikan antara variabel

independen terhadap variabel dependen.

b. Menentukan tingkat signifikan yaitu sebesar 5% ( 0.05 ).



c. Membandingkan tingkat signifikan (o) dengan tingkat signifikan t yang diketahui secara
langsung dilakukan dengan menggunakan program SPSS dengan kriteria:

a) Nilai signifikan t < 0.05 = Ho ditolak dan Hj diterima. Artinya, semua variabel

independen secara individu dan secara signifikan mempengaruhi variabel dependen.

b) Nilai signifikan t > 0.05 = Ho ditefffaa_dan H: ditolak. Artinya, semua variabel

lak mempengaruhi variabel

dependen.
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3.6.5 Uji Signifil
atau bebas apakah
mempunyai pengaruh jika secara Bersama - sama terhadap variabel dependen atau terikat
(Ghozali, 2006). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji dua arah dengan hipotesis

sebagai berikut :

a. Ho:bl=b2=Db3=b4 =0, artinya tidak pengaruh dari variabel bebas secara Bersama -

Sama.



b. Ha:bl+#b2#b3#b4 #0, artinya ada pengaruh dari variabel bebas secara bersama -

Sama.

Uji F dilakukan dengan cara membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dan melihat

pada nilai signifikansi F pada output hasil regfeSigyang menggunakan program SPSS dengan
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b. Menentukan tingkat signifikan yaitu sebesar 5% ( 0.05 ).
€. Membandingkan tingkat signifikan (o) dengan tingkat signifikan F yang diketahui secara
langsung dengan menggunakan program SPSS dengan kriteria :
a) Nilai signifikan F < 0.05 = Ho ditolak dan Hj diterima. Artinya, seluruh variabel
independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.

b) Nilai signifikan F > 0.05 = Ho diterima dan H; ditolak. Artinya, seluruh variabel

independen secara serentak dan signifikan tidak mempengaruhi variabel dependen.



d. Membandingkan F hitung dengan F tabel dengan kriteria sebagai berikut :
a) Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Hj diterima. Dimana artinya, seluruh
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara serentak dan
signifikan.

b) Jika F hitung < F tabel, maka Hodit€figaa dan H; ditolak. Dimana artinya, seluruh

variabel independeg

a5 MUHA

Ho ditolak

e| dependen secara serentak

dan signifikag

g sebaliknya jika sema% ilpya, maka
RWEI @ \e laSkan variabelgdepéhden. Nilai R2

variablel - variabel independe enjelaskan pada

variasi dari variabel depender al yang mendekati satu berarti
variabel - variabel independen dapat memberikan hampir semua informasi - informasi yang

diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2006).



